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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Rheumatoid Arthritis (RA) adalah penyakit autoimun yang berupa inflamasi kronis dan
dapat menyebabkan kerusakan sendi yang permanen. saat ini diperkirakan tidak kurang
1,3 juta orang menderita Rheumatoid Arthritis (RA) di Indonesia pada perhitungan
Berdasarkan angka prevalensi Rheumatoid Arthritis (RA) dunia 0,5-1% dari jumlah
penduduk Indonesia 268 juta jiwa pada tahun 2020, Melihat tingginya prevalensi penderita
RA di Indonesia, dapat meningkatkan penggunaan obat RA yang berpengaruh pada
kejadian efek samping obat. Sehingga perlu dilakukan pengkajian penggunaan obat dalam
aspek efek samping obat RA menggunakan Algoritma Naranjo. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kejadian efek samping yang terjadi pada pasien RA dan identifikasi
kejadian efek samping obat dengan analisis skala Naranjo. Penelitian ini dengan metode
observasional deskriptif dengan pendekatan Cross Sectional secara Prospektif
menggunakan intrumen kuesioner Algoritma Naranjo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 58 responden yang diwawancari 21 responden merasakan efek samping berupa
18 responden mual, muntah, pusing dan 3 responden Alopesia, 20 responden termasuk
dalam kategori Definite dan 1 responden termasuk dalam katagori Probable. Efek
samping yang terjadi kemungkinan dapat disebabkan oleh obat Rheumatoid Arthritis
(RA) yang dicurigai yaitu golongan DMARDs dan OAINS.

Kata kunci: Algoritma Naranjo, Efek Samping, Rheumatoid Arthritis

ABSTRACT

Rheumatoid Arthritis (RA) is an autoimmune disease in the form of chronic inflammation
and can cause permanent joint damage. Currently it is estimated that no less than 1.3
million people suffer from Rheumatoid Arthritis (RA) in Indonesia at the calculation. RA
in Indonesia, can increase the use of RA drugs which affect the incidence of drug side
effects. So it is necessary to study the use of drugs in terms of side effects of RA drugs
using the Naranjo Algorithm. This study aims to determine the incidence of side effects
that occur in RA patients and identify the occurrence of drug side effects by analyzing the
Naranjo scale. This research uses a descriptive observational method with a prospective
cross sectional approach using the Naranjo Algorithm questionnaire as an instrument. The
results showed that of the 58 respondents who were interviewed, 21 respondents felt side
effects in the form of 18 respondents including nausea, vomiting, dizziness and 3
respondents Alopecia, 20 respondents included in the Definite category and 1 respondent
included in the Probable category. Side effects that occur may be caused by suspected
Rheumatoid Arthritis (RA) drugs, namely DMARDs and NSAIDs.

Keywords: Naranjo Algorithm, Side Effects, Rheumatoid Arthritis

bertambahnya usia maka kejadian akan semakin

Rheumatoid Arthritis (RA) adalah penyakit
autoimun yang berupa inflamasi kronis dan dapat
menyebabkan kerusakan sendi yang permanen.
Prevalensi pada kejadian Rheumatoid Arthritis
(RA) bervariasi, wanita memiliki resiko 2-3 kali
lebih tinggi terkena Rheumatoid Arthritis
dibandingkan dengan laki-laki. Seiring

meningkat namun secara statistik tidak ada
perbedaan pada wanita dan laki-laki pada usia
diatas 70 tahun. Insiden kasus tertinggi terjadi pada
usia 50-54 tahun (Hidayat et al., 2021).

Prevalensi jumlah penderita Rheumatoid
Arthritis (RA) di Indonesia belum diketahui dengan
pasti, saat ini diperkirakan tidak kurang 1,3 juta
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orang menderita Rheumatoid Arthritis (RA) di
Indonesia pada perhitungan Berdasarkan angka
prevalensi Rheumatoid Arthritis (RA) dunia 0,5-
1% dari jumlah penduduk Indonesia 268 juta jiwa
pada tahun 2020 (Hidayat et al., 2021). Di
Indonesia  prevalensi  penyakit Rheumatoid
Arthritis berdasarkan diagnosis dokter yaitu 7,30%.
Prevalensi berdasarkan diagnosis dokter yang
tertinggi adalah di Aceh dengan jumlah 13,26%,
lalu diikuti oleh Bengkulu 12,11%, Bali 10,46%,
Papua 10,43%, dan Kalimantan Barat sebesar
9,57%, sedangkan dikalimantan selatan prevalansi
Rheumatoid Arthritis mencapai 2,97%. Menurut
karakteristik umur yang lebih banyak mengalami
Rheumatoid Arthritis adalah umur diatas 60 tahun
yaitu sebesar 18,95% (Riset Kesehatan Dasar,
2020).

Penanganan nyeri pada Rheumatoid
Arthritis (RA) dapat dilakukan dengan dua metode
yaitu dengan farmakologi dan nonfarmakologi
(Andri et al., 2020). Pengobatan non Farmakologi
antara lain edukasi penjelasan mengenai penyakit,
diet, dan terapi komplementer. Pengobatan dengan
farmakologi bisa menggunakan obat-obatan
DMARDs maupun obat golongan OAINS
(Nurdiani et al, 2021).

Pengobatan menggunakan obat dengan
golongan DMARDSs yang paling sering digunakan
adalah metotreksat karena merupakan obat lini
pertama pada pengobatan RA, metotreksat
memiliki onset yang cepat sehingga hasilnya dapat
terlihat pada 2-3 minggu terapi (Marissa &
Achmad, 2019). OAINS adalah salah satu obat
yang sering digunakan dalam mengatasi inflamasi,
OAINS bekerja dengan cara menghambat enzim
siklooksigenase 1 dan 2 sehingga produksi
prostaglandin dan prostasiklin yang merupakan
mediator inflamasi menurun (ldacahyati et al.,
2020).

Salah satu masalah dalam penggunaan obat
adalah efek samping obat yang merupakan reaksi
dari obat yang tidak diinginkan terjadi selama
penggunaan obat. Hasil dari penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pada pasien menggunakan
obat golongan OAINS mengalami efek samping
obat berupa mual, sakit dibagian lambung, tekanan
darah meningkat dan melena (ldacahyati et al.,
2020). Hasil penelitian  sebelumnya juga
menunjukkan kejadian efek samping dari

pengobatan menggunakan metotreksan bahwa
pasien mengalami efek samping obat berupa mual,
anemia, ruam merah, sakit kepala, sariawan, nyeri
perut, mulut Kkering, diare, leukopenia,
trombositopenia dan peningkatan ezim liver
(Marissa & Achmad, 2019). Selain itu efek yang
dapat timbul dalam jangka panjang dapat
mengakibatkan perdarahan pada saluran cerna,
tukak peptik, perforasi dan gangguan ginjal
(Mawarni & Despiyadi, 2018).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Observasional Deskriptif
dengan pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Ulin
Banjarmasin. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu berjumlah 1750 pasien
(Osteoarthitis, Systemic Lupus Erythematosus
(SLE), Rheumatoid Arthritis, Sjogrensyndrome,
Systemic Sclerosis, Spendyloarthropathy, Crystal
Arthropathies, Sjogre Syndrome, Systemic
Sclerosis, Spondyloarthropathy, Crystal
Arthripathies, Gout, Osteoporosis) yang tercatat
dalam catatan rekam medis. Populasi yang
digunakan sebanyak 58 responden yang
memenuhi  kriteria inklusi dan ekslusi dari
peneliti.

Instrument pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu kuesioner Algoritma Naranjo.
Dalam Algoritma Naranjo terdapat 10 pertanyaan
yang digunakan untuk mengevaluasi apakah efek
samping merupakan akibat dari penggunaan obat
yang terdiri dari pilihan “iya”, “tidak”, dan “tidak
tahu” yang masing-masing pilihan memiliki skor
untuk setiap pertanyaan sehingga untuk
menyimpulkan tingkat efek samping
menggunakan skor jika skor yang didapatkan nilai
> 9 maka dapat disimpulkan kejadian efek
samping obat tinggi (definit), total skor 5 — 8
kemungkinan besar terjadi efek samping obat
(probable), skor total 1 — 4 kemungkinan adanya
efek samping (possible), bila skor 0 maka efek
samping diragukan  (Rehmadanta, 2021).
Kuesioner ini merupakan kuesioner atau
instrument baku dan telah teruji validitas serta
reliabilitasnya sehingga dalam penelitian ini
instrument-instrumen yang ada pada Algoritma
Naranjo tidak dilakukan uji Validitas dan
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reliabilitas ulang (Badan Pengawas Obat dan
Makanan, 2020).

Analisis Univariat untuk melihat
karakteristik responden dikelola menggunakan
pengolahan data SPSS yaitu analisis statistik
deskriptif.

HASIL

Tabel 1. Berdasarkan karakteristik responden

No Karakteristjk Frekuensi Persentase

Demografi (%)

1 Jenis Kelamin
Laki-laki 9 15,5
Perempuan 49 84,5
Total 58 100,0

2 usia

17-29 tahun 4 6,9
30-39 tahun 8 13,8
40-49 tahun 21 36,2

50-59 tahun 19 32,8
60-69 tahun 5 8,6

> 70 tahun 1 17
Total 58 100,0

3 pendidikan terakhir responden
SD 8 138
SMP 12 20,7
SMA 30 51,7
Perguruan Tinggi 8 13,8
Total 58 100,0
4 pekerjaan responden

Ibu Rumah Tangga 37 63,8
PNS 2 34
Pegawai Swasta 15 25,9
Wiraswasta 2 34
Tidak Bekerja 2 3,4
Total 58 100,0

Tabel 2. Kejadian efek samping obat RA berdasarkan algoritma naranjo

Kejadian Efek Samping

Obat Yang Diduga

Subjek Terapi Manifestasi SkorKatagori

S2 13 Definite Obat golongan OAINS
S7 Methotrexate + Methylprednisolon + OAINS 13 Definite

S9 13 Definite

S12 Mual 11 Definite

S14 10 Definite

S15 8  Probable

S16 9  Definite

S18 10 Definite

S19 10 Definite

S21 11 Definite

S1 Methotrexate + Methylprednisolon + OAINS Mual dan muntah 12 Definite Obat golongan OAINS
S5 10 Definite

S20 10 Definite

S4 Methotrexate + Methylprednisolon + OAINS Mual dan pusing 12 Definite Obat golongan OAINS
S8 10 Definite

S11 11 Definite

S13 10 Definite

S10 Methotrexate + Methylprednisolon + OAINS Mual dan sakit kepala 12 Definite Obat golongan OAINS

S3
S6 Methotrexate + Methylprednisolon
S17

10 Definite Obat

Alopesia 10 Definite Golongan DM ARD

12 Definite

PEMBAHASAN

Dari penelitian ini yang berjudul studi
kejadian efek samping pengobatan Rheumatoid
Arthitis pasien rawat jalan di Rumah Sakit Ulin
yang dilakukan oleh peneliti pada bulan April- Mei

2023 di RSUD Ulin Banjarmasin dengan jumlah
sampel yang memenuhi kriteria diperoleh sebanyak
58 responden maka didapatkan hasil penelitian
sebagai berikut.

Jenis Kelamin
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Pengaruh  faktor terjadinya penyakit
Rheumatoid Arthitis berdasarkan jenis kelamin
diperoleh hasil bahwa jumlah terbanyak vyaitu
berjenis kelamin wanita sebanyak 49 orang dengan
persentase 84,5% (Tabel 4.1). Hasil penelitian ini
telah sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa
faktor resiko penyebab Rheumatoid Arthitis,
Wanita lebih rawan terkena Rheumatoid Arthitis
dibandingkan pria dengan faktor resiko 2-3 kali
lebih tinggi (Hidayat et al., 2021). Perbedaan
hormon seks kemungkinan memiliki pengaruh.
Perubahan profil hormon berupa stimulasi dari
Plasental kortikotraonim Releasing Hormone
yang mensekresi Dehidropiandrosteron (DHEA),
yang merupakan substrat penting dalam sintesis
esterogen plasenta. Stimulasi esterogen dan
proggesteron pada respon imun humoral (TH2)
menghambat respon imun selular (TH1). Pada RA
respon TH1 lebih dominan sehingga estrogen dan
progresteron mempunyai efek yang berlawanan
terhadap perkembangan penyakit ini (Wabhid et al.,
2021). Perempuan yang memasuki menopause
akan mengalami penurunan estrogen sehingga
lebih beresiko menderita Rheumatoid Arthritis
(Srikartika et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Arfianda
(2022) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya penyakit Rheumatoid Arthritis dengan
sampel 34 responden diperoleh hasil bahwa
wanita  memiliki  jumlah  lebih  banyak
dibandingkan dengan pria yaitu dengan persentase
(85,7%). (Arfianda et al., 2022). Penelitian lain
juga menyebutkan bahwa dari 30 responden pasien
RA diperoleh 27 (90%) adalah Wanita dan 3(10%)
pria (Savitri et al., 2019).

Usia

Berdasarkan (Tabel 2) diperoleh hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa responden
terbanyak adalah usia dengan rentang 40-49 tahun
(36,2%) dan dilanjut dengan responden usia 50-59
tahun (32,8%), banyaknya pasien lansia yang
menolak untuk menjadi responden pada penelitian
ini menyebabkan kurangnya data yang didapatkan.
Hasil yang serupa juga didapat dari hasil
Penelitian yang dilakukan oleh Fariz (2021)
diperolen bahwa pada usia usia (45-55 tahun)
memiliki frekuensi tertinggi dengan persentase
57,5% (Wahid et al., 2021). Penelitian yang

dilakukan oleh Shifa A. Savitri diperoleh hasil
bahwa dari 30 responden pasien RA terdapat 19
responden adalah berusia >40 tahun (Savitri et al.,
2019). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
usia >40 tahun memiliki resiko tinggi mengalami
RA, hasil dari penelitian didapatkan bahwa dari 33
pasien terdapat 22 pasien pada usia 40-64 tahun
yang mengalami RA (Ritonga et al., 2019).

Dengan seiring bertambahnya usia akan
mengakibatkan penurunan fungsi organ yang
memproduksi system imun, penurunan kekebalan
tubuh menyebabkan tingginya tingkat peradangan,
infeksi, serta penyakit kronis(Srikartika et al.,
2021).

Pendidikan

Hasil penelitian yang diperoleh dari
katagori Pendidikan bahwa distribusi responden
mengenai Pendidikan pasien Rheumatoid Arthritis
diketahui bahwa responden terbanyak yaitu pasien
dengan Pendidikan terakhir SMA sederajat yaitu
sebanyak 30 pasien dengan persentase 51,7%.
Penelitian yang dilakukan oleh Haidan Nadrian
diperoleh hasil bahwa masalah kualitas hidup
disebabkan karena rendahnya fungsi peran dan
pengetahuan terkait Kesehatan, salah satu faktor
prilaku yang signifikan dan dapat dimodifikasi
yaitu adalah prilaku perawatan dari pasien RA.

Tingkat Pendidikan, sikap sangat berkaitan
dengan prilaku perawatan pasien RA yang lebih
baik (Nadrian et al., 2011). Menurut Notoadmodjo
(2012) semakin tinggi tingkat Pendidikan akan
semakin mudah menerima segala informasi yang
dibutuhkan, sehingga pengetahuan seseorang akan
semakin baik. Pengetahuan seseorang dapat
dipengaruhi oleh pendidikan, tidak dapat
dipungkiri bahwa semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin tinggi pula mereka
menerima informasi dan pada akhirnya makin
banyak pula pengetahuan yang dimilikinya
(Purwanza et al., 2022).

Pekerjaan

Hasil penelitian yang diperoleh dari
katagori pekerjaan yang paling banyak menderita
Rheumatoid Arthritis adalah kategori ibu rumah
tangga yaitu sebesar 37 pasien dengan persentase
63,8%. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
penderita terbanyak pasien Rheumatoid Arthritis
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ialah katagori sebagai ibu rumah tangga (Srikartika
et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh
Winesha Meilandari diperoleh hasil bahwa dari 75
responden pasien RA terdapat 58 pasien (78,4%)
adalah responden yang tidak bekerja (Meilandaril
et al., 2019), namun belum dapat dipastikan ibu
rumah tangga memiliki resiko tinggi menderita
Rheumatoid Arthritis. Beban pekerjaan yang
banyak dan berat dapat memungkinkan seseorang
mengalami stress. stress merupakan salah satu
penyebab peningkatan sitokin yang dapat
mempengaruhi terjadinya penyakit
autoimun(Najafi et al., 2020).

Analisis  kejadian efek samping obat
berdasarkan skala algoritma naranjo

Pasien Rheumatoid Arthritis Dirumah
Sakit Ulin yang mengaku mengalami efek samping
obat sebanyak 21 pasien dari 58 pasien yang
menjadi responden, kejadian terbanyak yaitu mual,
muntah, pusing, sakit kepala sebanyak 18
responden. Efek samping obat yang terjadi pada 18
responden disebabkan oleh obat yang dicurigai
yaitu obat golongan OAINS. OAINS merupakan
golongan obat yang bersifat lipofilik dan asam,
sehingga dapat menyebabkan kerusakan  secara
topikal, sedangkan efek sistemik OAINS
disebabkan karena kerusakan mukosa yang terjadi
akibat penurunan produksi prostaglandin. Produksi
prostaglandin menurun juga dapat menyebabkan
kerusakan lambung dan usus dua belas jari
(Idacahyati et al., 2020).

Menurut sebuah penelitian menunjukkan
bahwa obat golongan OAINS menimbulkan efek
samping salah satunya yaitu mual, muntah, pusing,
dan gangguan pencernaan (Hanifah et al., 2021),
penelitian yang dilakukan oleh Keni Idacahyati
(2019) menunjukkan hasil dari 52 responden
terdapat 13 responden yang mengalami efek
samping berupa mual, sakit bagian lambung,
pusing yang mengkonsumsi obat golongan OAINS
(Idacahyati et al., 2020). Sebuah penelitian juga
menunjukkan bahwa Terapi dengan OAINS
menyebabkan komplikasi pada saluran Gl pada
sekitar 40% populasi dan 20% sampai 30% pada
pengguna kronis, fakta yang relevan adalah bahwa
13% pasien dengan tukak lambung dikaitkan
dengan penggunaan OAINS (Ruiz-Hurtado et al.,
2021).

Pada 3 responden mengalami efek
samping Yyaitu alopesia atau rambut rontok, hal
tersebut kemungkinan disebabkan oleh obat yang
dicurigai yaitu obat golongan DMARDs.
Mekanisme aksi leflunomid terhadap RA yaitu
dengan menghambat enzim dehidrogenase yang
berperan dalam sintesis pirimidin dan proliferasi
sel T dan B sehingga mengakibatkan
penghambatan faktor nekrosis tumor alfa (TNF- o)
yang dapat mengubah faktor pertumbuhan beta-1
(TGF-B1).

Penelitian yang dilakukan oleh Valentina
Meta Srikartika dan teman-temannya
menunjukkan bahwa efek samping terbanyak pada
pasien RA yang menggunakan obat Metotrexate
yaitu Alopesia sebesar 26 kejadian dengan
persentase 23,21%. (Srikartika et al., 2021).

Berdasarkan wawancara menggunakan
Algoritma Naranjo diperoleh sebanyak 18
responden dengan kombinasi obat yang didapat
yaitu Methotrexate + Methylprednisolon + OAINS
mengalami mual, muntah, pusing, dan sakit kepala
dengan hasil skor total 17 responden yaitu >9 yang
berarti Definite yang berarti kejadian efek samping
obat mungkin merupakan efek samping dari
obat golongan OAINS, dan 1 responden dengan
hasil skor total 8 yang berarti Probable yaitu
kejadian efek samping obat Kemungkinan Besar
merupakan efek samping penggunaan obat
golongan OAINS.

Pada penelitian ini 3 responden yang
menggunakan kombinasi obat Methotrexate +
Methylprednisolon mengalami Alopesia atau
rambut rontok dengan hasil skor total >9 yang
berarti Definite yaitu kejadian efek samping obat
mungkin merupakan efek samping dari obat
golongan DMARD:s.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian efek samping
penggunaan pada obat yang dicurigai yaitu obat
golongan DMARDs dan OAINS pada pasien
Rheumatoid Arthritis di Rawat Jalan RSUD Ulin
Banjarmasin didapatkan hasil bahwa dari 58
responden sebanyak 21 responden mengalami
mual, muntah, pusing, sakit kepala, dan Alopesia.
Dari analisis skala Algoritma Naranjo 20 pasien
termasuk dalam Kkatagori Definite, 1 pasien
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Probable, dan 37 pasien tidak mengalami efek
samping obat.
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